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Abstract: Purpose of this research was to improve the speaking skill by problem based learning. This research 
was classroom action research. Research carried out in two cycles with each consisting of planning the 
implementation, action, observation and reflection. The source data come from students and teachers, records of 
syllabus and speaking skill test scores, and observations. Data collection techniques were test, observation, 
interviews, and document. The validity of the data used source and method triangulation techniques. Data 
analysis used interactive analysis model. The results show that speaking skill can be improved by problem based 
learning.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara  melalui problem based 
learning. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, setiap 
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Sumber data berasal dari siswa dan 
guru, silabus dan nilai keterampilan berbicara, serta hasil pengamatan. Teknik pengumpulan data adalah tes, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
teknik. Analisis data menggunakan analisis interaktif. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan keterampilan berbicara.  
 
Kata kunci: keterampilan berbicara, problem based learning 
Berbicara merupakan salah satu kemam-
puan yang dimiliki oleh manusia. Dengan 
berbicara manusia dapat berkomunikasi de-
ngan manusia lainnya. Berbicara selalu ber-
kaitan dengan bahasa, karena bahasa me-
rupakan unsur penting dalam berkomunikasi 
dengan manusia yang lain. Menurut St. Y. 
Slamet (2008) keterampilan berbahasa yang 
perlu ditekankan dalam pengajaran ber-
bahasa Indonesia adalah keterampilan resep-
tif (keterampilan mendengarkan dan mem-
baca) dan keterampilan produktif (keterampi-
lan menulis dan berbicara). Pengajaran ba-
hasa diawali dengan keterampilan reseptif 
kemudian dilanjutkan secara bertahap me-
ningkat ke keterampilan produktif. Seterus-
nya, peningkatan keduanya menyatu sebagai 
kegiatan berbahasa yang terpadu. 
Keterampilan berbicara di SD memiliki 
standar kompetensi yang dijabarkan menjadi 
beberapa kompetensi dasar antara lain meng-
ungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi 
secara lisan dalam bentuk percakapan seder-
hana, bercerita, bertelepon, berdiskusi, ber-
main drama sederhana, berbalas pantun, ber-
pidato, melaporkan secara lisan, dan mem-
baca puisi. Hal tersebut tercantum dalam 
kurikulum satuan pendidikan (KTSP). Salah 
satu bentuk keterampilan berbicara yang 
paling efektif adalah diskusi, karena di dalam 
diskusi akan tercipta interaksi antarsiswa 
baik secara intelektual maupun secara sosisal 
emosional. Selain mengantarkan siswa pada 
tujuan instruksional juga memberikan tujuan 
iringan tertentu kepada siswa. 
Akan tetapi, selama ini dalam pembe-
lajaran Bahasa Indonesia, keterampilan ber-
bicara belum mendapat porsi perhatian yang 
lebih dari guru, sebagaimana keterampilan 
berbahasa yang lain yaitu menyimak, mem-
baca, dan menulis, sehingga tidak jarang ma-
sih terdapat siswa yang tidak bisa menyam-
paikan pesan atau informasi dalam bahasa 
lisan secara baik. Hal tersebut juga terjadi pa-
da siswa kelas V SD Negeri 03 Wonorejo 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karang-
anyar. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 03 
Wonorejo, pembelajaran berbicara masih ku-
rang optimal. Hal ini terindikasi dari nilai 
unjuk kerja siswa dalam keterampilan ber-
bicara atau lisan pada nilai rata-rata ulangan 
harian, hanya 11 orang siswa atau 40,74% 
dari 27 siswa yang mendapat nilai 65 ke atas 
(batas KKM), sedangkan sisanya 16 siswa 
atau 59,26% mendapat nilai di bawah 65. 
Hasil dari wawancara dan pengamatan 
yang dilakukan peneliti, ternyata kurangnya 
keterampilan berbicara siswa disebabkan saat 
ini pembelajaran masih menggunakan pem-
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belajaran konvensional. Pembelajaran kon-
vensional yang digunakan adalah metode 
ceramah  sehingga pembelajaran masih ber-
pusat pada guru yang membuat siswa cepat 
bosan sehingga pada akhirnya tidak mem-
perhatikan saat pembelajaran berlangsung. 
Hal ini berdampak frekuensi latihan ber-
bicara siswa yang kurang serta adanya ke-
terbatasan masalah yang akan dibicarakan. 
Siswa sering sekali merasa kesulitan mene-
mukan tema atau topik sebagai bahan untuk 
latihan berbicara. Masalah atau topik yang 
dibicarakan sering sekali tidak relevan de-
ngan masalah yang didengar ataupun dilihat 
siswa. Faktor-faktor tersebut yang akhirnya 
membuat siswa lemah dalam hal keteram-
pilan berbicara dan menjadikan siswa kurang 
berpikir kritis begitu pula di lingkungan ke-
hidupannya, siswa kurang bisa berkomuni-
kasi dan bersosialisasi dengan baik. 
Dilihat dari masalah-masalah di atas, 
dibutuhkan perbaikan dalam pembelajaran 
berbicara yang dapat mendorong siswa se-
cara keseluruhan dapat berbicara di depan 
ataupun di antara teman-temanya. Salah satu 
model pembelajaran yang menunjang siswa 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
dan membantu siswa menemukan sendiri 
pengalaman belajarnya adalah diskusi kelom-
pok model pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning). Menurut Nurhadi (2004) 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan masalah 
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 
untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan 
kete-rampilan pemecahan masalah, serta un-
tuk memperoleh pengetahuan dan konsep 
yang esensil dari materi pelajaran. 
Mudjiman (2006) juga mengungkapkan 
model ini merangsang siswa untuk meng-
analisis masalah, memperkirakan jawaban-
jawabannya, mencari data, menganalisis data 
dan menyimpulkan jawaban terhadap masa-
lah. Dengan kata lain model ini pada dasar-
nya melatih kemampuan memecahkan masa-
lah melalui langkah-langkah sistematis. 
Masalah yang aktual akan mempermu-
dah siswa untuk menemukan tema diskusi, 
selain itu diskusi kelompok akan membantu 
siswa dalam menggali pengetahuan (intelek-
tualias) dan kemampuan bersosialisasi. Da-
lam diskusi akan tercipta interaksi antarsiswa 
baik secara intelektual maupun secara sosisal 
emosional yang dapat meningkatkan kemam-
puan berbicara. 
Jadi, hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
penerapan problem based learning dapat me-
ningkatkan keterampilan berbicara siswa ke-
las V SD Negeri 03 Wonorejo Kecamatan 
Gondangrejo Kabupaten Karanganyar Tahun 
Ajaran 2011 / 2012. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri 03 Wonorejo Gondangrejo Ka-
ranganyar. Subyek penelitian ini adalah sis-
wa kelas V SD Negeri 03 Wonorejo Keca-
matan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar 
dengan jumlah siswa 27 anak yang terdiri 
dari perempuan 13 siswa dan laki-laki 14 sis-
wa. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Sumber data dalam 
penelitian ini terdiri dari sumber data primer 
meliputi informan atau narasumber yaitu sis-
wa dan guru serta sumber data sekunder me-
liputi dokumentasi nilai ulangan harian kete-
rampilan berbicara semester pertama, hasil 
observasi, hasil wawancara, dan tes. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan antara lain tes, observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Validitas data mengguna-
kan triangulasi sumber dan triangulasi meto-
de. Teknik analisis data menggunakan anali-
sis interaktif yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Prosedur dari penelitian ini terdiri dari 
empat tahap, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (action), observasi (ob-
servation) dan refleksi (reflecting). Pada ta-
hap perncanaan berupa pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), persiapan 
media pembelajaran, serta pembuatan lembar 
observasi. Pelaksanaan tindakan dilakukan 
dalam dua kali pertemuan pada tiap siklus. 
Tahap observasi dilakukan pengamatan ter-
hadap aktivitas siswa. Tahap refleksi dilaku-
kan analisis dan evaluasi.  
HASIL 
Hasil dari penelitian yang dilaksanakan 
dalam dua siklus ini menunjukkan adanya 
perubahan positif pada tiap-tiap siklusnya. 
Perubahan tersebut terjadi pada peningkatan 
perolehan nilai terendah, nilai tertinggi, nilai 
rata-rata, dan ketuntasan klasikal. Hasil ter-
sebut dapat dilihat pada data rekapitulasi 
dalam tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Terendah, 
Nilai Tertinggi, Nilai Rata-rata 
dan Ketuntasan Klasikal awal, 
Siklus I, dan Siklus II. 
Keterangan awal Siklus I Siklus II 
Nilai 
Terendah 
52 56 60 
Nilai 
Tertinggi 
84 88 92 
Nilai Rata-
rata 




40,74% 74,07% 92,59% 
Pada kondisi awal, nilai keterampilan 
berbicara masih rendah. Tingkat ketuntasan 
klasikal keterampilan berbicara masih rendah 
yaitu 40,74%. Sebanyak 11 dari 27 siswa 
telah memperoleh nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. Se-
mentara sebanyak 16 siswa atau sekitar 
59,26% siswa belum tuntas dengan mem-
peroleh nilai di bawah KKM. Nilai terendah 
yang diperoleh adalah 52 sedangkan nilai 
tertinggi hanya 84. Nilai rata-rata kelas pun 
juga masih rendah yaitu 68,44. Mengacu 
pada hasil ini maka perlu diupayakan pe-
ningkatan. 
Upaya peningkatan dilakukan pada si-
klus I. Hasilnya perolehan nilai keterampilan 
berbicara pada siklus I yaitu setelah dilaku-
kan tindakan dengan penerapan model pem-
belajaran problem based learning. Tingkat 
ketuntasan klasikal keterampilan berbicara 
pada siklus I menjadi 74,96%. Sebanyak 20 
dari 27 siswa telah memperoleh nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
64. Perolehan nilai juga mengalami pening-
katan. Nilai terendah menjadi 56 dan nilai 
tertinggi menjadi 88. Perolehan nilai rata-rata 
mencapai 74,96. Hasil pada siklus I ini sudah 
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan 
klasikal dan nilai rata-rata kelas dibanding-
kan keadaan awal. Akan tetapi hasil tersebut 
belum memenuhi indikator ketercapaian se-
hingga dilanjutkan siklus II dengan melaku-
kan beberapa perbaikan berdasarkan hasil 
refleksi. 
Pelaksanaan siklus II ini dilakukan be-
berapa perbaikan berdasarkan refleksi dari 
pelaksanaan siklus I. Hasil pada siklus II me-
nunjukkan adanya peningkatan dibanding-
kan dengan keadaan awal dan siklus I. Ting-
kat ketuntasan klasikal keterampilan berbi-
cara adalah 92,59%. Sebanyak 25 dari 27 
siswa telah memperoleh nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 64. Per-
olehan nilai juga mengalami peningkatan. 
Nilai terendah menjadi 60 dan nilai tertinggi 
menjadi 92. Perolehan nilai rata-rata men-
capai 81,19. Hasil pada siklus II menunjuk-
kan adanya peningkatan ketuntasan klasikal 
dan nilai rata-rata kelas dibandingkan pada 
prasiklus dan siklus I. 
PEMBAHASAN 
Pada keadaan awal terlihat bahwa pem-
belajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam 
keterampilan berbicara masih menggunakan 
cara konvensional. Pembelajaran mengguna-
kan metode ceramah  sehingga pembelajaran 
masih berpusat pada guru (teacher cen-
tered). Siswa menjadi cepat bosan sehingga 
pada akhirnya tidak memperhatikan saat 
pembelajaran berlangsung. Hal ini berdam-
pak frekuensi latihan berbicara siswa yang 
kurang serta adanya keterbatasan masalah 
yang akan dibicarakan. Siswa sering sekali 
merasa kesulitan menemukan tema atau topik 
sebagai bahan untuk latihan berbicara. 
Beberapa kekurangan tersebut mengaki-
batkan rendahnya keterampilan berbicara pa-
da siswa. Indikator yang menunjukkan bah-
wa keterampilan berbicara siswa masih ren-
dah adalah sebagian besar siswa masih grogi 
sewaktu praktik berbicara di depan kelas, 
kelancaran berbicara siswa masih tersendat, 
bahasa yang digunakan masih kurang baik 
dan benar serta jumlah kosa kata yang masih 
terbatas. Akibatnya nilai keterampilan berbi-
cara serta tingkat ketuntasan klasikal menjadi 
rendah hanya sebesar 40,74%. 
Rendahnya keterampilan berbicara dapat 
diatasi dengan penggunaan metode Problem 
Based Learning. Menurut Sanjaya (2007) 
problem based learning dapat diartikan se-
bagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyelesaian ma-
salah yang dihadapai secara alamiah. Selama 
proses penyelesaian masalah ini siswa akan 
memiliki beberapa pendapat yang sesuai de-
ngan masalah yang dipelajari untuk kemudi-
an diungkapkan sehigga hal ini dapat melatih 
keterampilan berbicara siswa. Pada pertemu-
an pertama dilakukan pembelajaran dengan 
metode diskusi kelompok. 
Pendapat yang sejalan dikemukakan 
oleh Triyanto (2007) pengajaran berdasarkan 
masalah merupakan suatu pendekatan pem-
belajaran yang membantu siswa mengerjakan 
permasalahan yang otentik dengan maksud 
untuk menyusun pengetahuan mereka sen-
diri, mengembangkan inkuiri, dan keteram-
pilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengem-
bangkan kemandirian dan percaya diri. Ma-
salah yang diangkat dalam PBL adalah 
masalah yang bersifat terbuka, artinya jawab-
an dari masalah tersebut belum pasti. Setiap 
siswa. bahkan guru dapat mengembangkan 
kemungkinan jawaban. Dengan demikian, 
PBL memberikan kesempatan pada siswa 
untuk mengeksplorasi, mengumpulkan data, 
dan menganalisis data secara lengkap untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
Pada siklus I digunakan metode problem 
based learning. Siswa dibagi menjadi be-
berapa kelompok yang heterogen. Tugas se-
tiap kelompok adalah berdiskusi mengenai 
suatu topik yang faktual dan dekat dengan 
anak. Setelah itu pada pertemuan kedua di-
lakukan penilaian keterampilan berbicara se-
cara individual tiap kelompok. Siswa meng-
ungkapkan hasil diskusi dilanjutkan menja-
wab pertanyaan dari guru dan juga kelom-
pok lain. Hal ini akan melatih keterampilan 
berbicara siswa. Hasilnya tingkat ketuntasan 
klasikal siswa pada siklus I meningkat men-
jadi 74,07%. Hasil ini belum memenuhi indi-
kator ketercapaian dalam penelitian ini se-
hingga perlu dilanjutkan ke siklus II. 
Siklus II dilakukan berdasarkan hasil 
refleksi pelaksanaan siklus I untuk diterap-
kan beberapa perbaikan. Penerapan problem 
based learning semakin ditingkatkan. Guru 
memberikan penjelasan kepada siswa tentang 
pelaksanaan pembelajaran yang khususnya 
pada diskusi kelompok untuk lebih baik 
dalam bekerja sama dalam diskusi kelompok. 
Guru lebih memahami karakteristik siswa 
sehingga dapat melakukan pendekatan in-
dividual untuk menumbuhkan keaktifan sis-
wa yang masih pasif dan untuk mengarah-
kan siswa yang mendominasi kelompok agar 
lebih memberi kesempatan pada anggota lain 
untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi ke-
lompok. Guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah di-
tentukan dan lebih mengorganisir waktu pada 
saat pelaksanaan diskusi kelompok. Pelak-
sanaan siklus II pada pertemuan pertama dan 
kedua secara garis besar hampir sama dengan 
dilakukan beberapa perbaikan di atas. Hasil-
nya ketuntasan klasikal pada siklus II me-
ningkat menjadi 92,59%. 
Berdasarkan hasil ini, maka ketuntasan 
klasikal telah memenuhi indikator keterca-
paian yaitu sebesar 85%. Oleh karena itu, pe-
laksanaan tindakan dapat dihentikan dan pe-
nelitian dinyatakan berhasil. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus di 
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pe-
nerapan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran problem based learning 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa kelas V SD Negeri 03 Wonorejo Keca-
matan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar 
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